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 Penelitian ini bertujuan untuk  meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Pertanyaan Menggali pada siswa. Jenis  

penelitian  adalah  penelitian  tindakan  kelas  dengan  menggunakan 

pendekatan kualitatif. Hasil  yang  diperoleh  dari  penelitian  setiap  siklus  

dengan menggunakan  Model  Pembelajaran  Pertanyaan  Menggali  dalam  

pembelajaran PPKn di kelas VIII.3 Sekolah Menengah Pertama Negri 

(SMPN) 3 Siabu menunjukkan adanya peningkatan baik proses 

pembelajaran maupun hasil belajar siswa.  Ini dibuktikan dari pencapaian 

hasil belajar siswa pada akhir tindakan, di mana aspek kognitif ketuntasan 

belajar yang  dicapai  siswa  yaitu  siklus  I  75%  dan  siklus  II  mengalami  

peningkatan menjadi 90%. Ketuntasan belajar dari penilaian afektif  pada  

siklus  I  70%  selanjutnya  siklus  II  mengalami  peningkatan  menjadi 

85%. Ketuntasan belajar dari aspek psikomotor yang diperoleh siswa 

siklus  I  70%  dan  pada  siklus  II  mengalami  peningkatan  lagi  menjadi  

90%. Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  penggunaan  Model  

Pembelajaran Pertanyaan  Menggali  berhasil  meningkatkan  hasil  belajar  

siswa  dalam pembelajaran PPKn di kelas VIII.3 SMPN 3 Siabu. 
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 Efforts to Improve KDP Learning Outcomes Using a Learning Model of 

Digging Questions in Class VIII 3 Students. This study aims to improve 

student learning outcomes in KDP learning by applying the Digging 

Question Learning Model to students. This type of research is classroom 

action research using a qualitative approach. The results obtained from 

the research of each cycle using the Learning Model of Digging Questions 

in PPKn learning in class VIII.3 SMP Negeri 3 Siabu show an 

improvement in both the learning process and student learning outcomes.  

This is evidenced by the achievement of student learning outcomes at the 

end of the action, where the cognitive aspects of learning completion 

achieved by students, namely cycle I 75% and cycle II have increased to 

90%. The completeness of learning from the psychomotor aspect obtained 

by students of cycle I was 70% and in cycle II increased again to 90%. 

Thus, it can be concluded that the use of the Digging Question Learning 

Model has succeeded in improving student learning outcomes in PPKn 

learning in class VIII.3 SMP Negeri 3 Siabu. 
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Pendahuluan 

Pendidikan  memiliki permasalahan  yang rumit,  berdimensi  luas  dan  banyak  variabel  yang  

mempengaruhinya. Proses  dalam  pencapaian  tujuan  Pendidikan  tidak  dapat  dipisahkan  dari 

kegiatan belajar mengajar, di mana dalam kegiatan tersebut, guru dan peserta didik  adalah  pelakunya 

(Ainiyah, 2013).  Proses  pendidikan  berlangsung  melalui  tahapan- tahapan  berkesinambungan  dan  

sistemik  oleh  karena  itu  bisa  berlangsung dalam semua situasi kondisi, di semua lingkungan yang 

saling mengisi sebagai suatu  kegiatan  yang  sadar  akan  tujuan,  maka  dalam  pelaksanaannya  berada 

dalam  suatu  proses  yang  berkesinambungan  dalam  setiap  jenis  dan  jenjang pendidikan (Ahmad,., 

& Tetrasari, 2018).  

Di  dalam  Undang-Undang  Sistim  Pendidikan  Nasional  (UUSPN) No.20 tahun 2003, 

dikatakan bahwa dunia pendidikan berperan penting dalam mengembangkan  potensi  manusia  

Indonesia.  Proses  pengembangan  potensi manusia  melalui  proses  pendidikan  tidak  terlepas  dari  

peran  seorang  guru. Oleh  karena  itu,  di  dalam  proses  pendidikan  seorang  guru  harus  mampu 

membimbing  siswa  untuk  mandiri  dalam  mempelajari  setiap  mata  pelajaran yang telah ditetapkan 

secara optimal. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah salah satu mata pelajaran 

di SMP. Pembelajaran PPKn bertujuan untuk membekali siswa dengan ilmu-ilmu dan wawasan 

nusantara supaya menjadi manusia Indonesia yang  seutuhnya  yaitu  manusia  yang  memiliki  rasa  

tanggung  jawab  dan kesadaran  penuh  sebagai  warga  Negara  Indonesia (Alfiah, 2022).   

Hal  ini  sesuai  dengan Depdiknas  (2006)  menyatakan  bahwa,  “PPKn  merupakan  mata 

pelajaran  yang  memfokuskan  pada  pembentukan  warga  negara  yang memahami  dan  mampu  

melaksanakan  hak-hak  dan  kewajibannya  untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 

terampil dan berkarakter yang diamanatkan  oleh  Pancasila  dan  UUD  1945”.  Selanjutnya tujuan 

mata pelajaran PPKn agar siswa dapat: 1) berpikir secara kritis,  rasional,  dan  kreatif  dalam  

menanggapi  isu  kewarganegaraan,  2) berpartisipasi  secara  aktif,  bertanggung  jawab,  dan  bertindak  

secara  cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta anti korupsi, 3) 

berkembang secara positif, dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter  masyarakat  

Indonesia  agar  dapat  hidup  bersama  dengan  bangsa- bangsa lainnya, 4) berinteraksi dengan bangsa-

bangsa lain dalam pencaturan dunia  secara  langsung  atau  tidak  langsung  dengan  memanfaatkan  

teknologi informasi dan komunikasi (Nana, & Surahman, 2019; Lestari, P. (2016).  

Kegiatan  proses  pembelajaran,  idealnya  seorang  guru  harus  mampu menyediakan  kondisi  

yang  dapat  merangsang  serta  mengarahkan  kegiatan belajar peserta didik  untuk  memperoleh  

pengetahuan,  keterampilan,  sikap dan  nilai-nilai yang mengakibatkan  perubahan  tingkah  lakunya. 

Selain itu, untuk menunjang tercapainya tujuan dari pembelajaran PPKn harus didukung juga  oleh  

iklim  pembelajaran  yang  kondusif.  Iklim  pembelajaran  yang dikembangkan  oleh  guru  mempunyai  

pengaruh  yang  sangat  besar  terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar, demikian pula kualitas 

dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih 

dan menggunakan berbagai model pembelajaran (Nurbaiti, Alwy,., & Taulabi, 2020; Redhana, 2012).  

Selanjutnya seorang  guru sebagai fasilisator dan motivator memegang peranan penting dalam 

proses belajar mengajar,  di mana guru harus mampu menciptakan  kondisi  yang  dinamis  dan  mampu  

meningkatkan  kualitas pembelajaran. Proses pembelajaran harus lebih mengacu kepada materi-materi 

pelajaran  yang  akan  diajarkan  dengan  menggunakan  model  mengajar  yang dapat mengaktifkan 

siswa dalam belajar. Dengan menerapkan model mengajar yang  lebih  baik,  maka  hasil  belajar  siswa  

akan  mengalami  peningkatan sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara optimal (Sudjana, 2009: 

12). Berdasarkan pantauan peneliti di kelas VIII.3  SMP  Negeri 3 Siabu, dalam  proses  pembelajaran  

PPKn  terlihat  siswa  cenderung  malas membuka  buku  untuk  belajar  dan  kebiasaan  siswa  dalam  

belajar  dengan menumpuk  materi  pelajaran  yang  mambuat  siswa  sulit  mau  belajar (Novena, & 

Kriswandani, 2018).  
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Kompleksnya  materi-materi  yang  terdapat  pada  mata  pelajaran  PPKn, membuat  siswa  

menjadi  jenuh  atau  bosan.  Pembelajaran  menjadi  tidak menarik  bagi  siswa,  sehingga  dalam  

pembelajaran  sering  timbul  kekacauan atau keributan di dalam kelas sehingga  kondisi kelas tidak 

terkontrol, siswa tidak disiplin, dan hasil belajarnya rendah sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Keaktifan dan motivasi siswa untuk belajar dirasa masih rendah, hal tersebut ditunjukkan dalam 

perilaku mereka ketika  mengikuti pembelajaran. Ada  beberapa  siswa  yang  sering  membuat  suasana  

kelas  menjadi  gaduh (Noviyanto, 2017). 

Berawal dari permasalahan tersebut di atas, penulis berupaya mencari solusi  yang  tepat  agar  

tujuan  pembelajaran  PPKn  ini  dapat  tercapai  sesuai yang diharapkan. Setelah melalui kajian dari 

literatur, beraneka ragam model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

PPKn, masing-masing  model  mempunyai  keunggulan  maupun  keterbatasan.  Salah satu model 

mengajar yang cocok diterapkan dalam pembelajaran PPKn adalah Model Pembelajaran Pertanyaan 

Menggali. Model  Pembelajaran  Pertanyaan  Menggali  merupakan  model  belajar dengan cara guru 

menyajikan serangkaian petanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali, sehingga terjadi proses 

berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap  siswa  dan  pengalamannya  dengan  pengetahuan  baru  

yang  sedang dipelajari.  Model  pembelajaran  ini  dapat  mendorong  siswa  aktif  berfikir, memberi  

kesempatan  kepada  siswa  untuk  menanyakan  hal-hal  yang  kurang jelas  sehingga  guru  dapat  

menjelaskan  kembali.  Perbedaan  pendapat  antara siswa  dapat  dikompromikan  atau  diarahkan  pada  

suatu  diskusi.  Pertanyaan dapat  menarik  dan  memusatkan  perhatian  siswa,  sekalipun  ketika  itu  

siswa sedang ribut, yang mengantuk, kembali tegar dan hilang kantuknya. Selain itu, 5 model 

pembelajaran ini mampu mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa  dalam  menjawab  dan  

mengemukakan  pendapat  serta  siswa  mampu mengkonstruksikan  sendiri  konsep  menjadi  

pengetahuan  baru  (Sudrajat, 2005:15). 

Untuk itulah peneliti merasa tertarik memperbaiki proses pembelajaran PPKn melalui penelitian 

tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil  Belajar  PPKn  Menggunakan  Model  

Pembelajaran  Pertanyaan Menggali Pada Siswa Kelas VIII.3 SMP Negeri 3 Siabu ” 

Metode 

Adapun  jenis  penelitian  ini  merupakan  penelitian  tindakan  kelas dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian yang peneliti  lakukan  bertujuan  untuk  memperbaiki  

proses  pembelajaran  dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran  PPKn di kelas VIII.3 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Pertanyaan Menggali. Penelitian difokuskan  pada  

perencanaan,  pelaksanaan,  dan  penilaian  proses  dengan menggunakan  pendekatan  kualitatif  dan  

kuantitatif.  Upaya menggunakan  verbalitas  melalui  dokumentasi,  observasi  juga  akan mengolah 

hasil belajar siswa yang berupa angka-angka. Alur  pada  penelitian  ini  menggunakan  model  siklus  

yang dikembangkan  oleh  Kemmis  dan  Mc  Taggart  (dalam  Ritawati  2008) bahwa,  “Model  siklus  

ini  mempunyai  empat  komponen  utama  yaitu perencanaan,  tindakan,  pengamatan  dan  refleksi”.  

Penelitian  ini dilaksanakan  dua  siklus.  Setiap  akhir  siklus  dilakukan  tes  akhir  tindakan. Pada 

setiap pertemuan dilakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa dan guru selama proses pembelajaran. 

Proses  analisis  menggunakan  analisis  data  kualitatif  dan  kuantitatif. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  penelitian  siklus  I  diperoleh  dari  kegiatan  perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 

pembelajaran PPKn sebagai berikut: a.  Perencanaan Tindakan Siklus I Dalam perencanaan 

pembelajaran PPKn dengan menggunakan Model  Pembelajaran  Pertanyaan  Menggali  disusun  dan  

diwujudkan dalam  bentuk  rancangan  pembelajaran  model  Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran  

(RPP).  Perencanaan  ini  disusun  berdasarkan  program semester II sesuai dengan penelitian 
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berlangsung. RPP  disusun  untuk  satu  kali  pertemuan  (3x40  menit).  Materi pembelajaran yang 

dilaksanakan pada siklus I adalah “makna dan arti Kebangkitan nasional 1908 dalam perjuangan 

kemerdekaan Republik Indonsia”.  Materi  diambil  dari  Kurikulum  2013  pada  mata  pelajaran PPKn 

kelas VIII semester II.   Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran adalah  3.4  “Menganalisa  makna  dan  

arti  Kebangkitan  nasional  1908 dalam  perjuangan  kemerdekaan  Republik  Indonsia”.  Sedangkan 

indikator  yang  ingin  dicapai  adalah:  1)  Menyimpulkan  makna Kebangkitan  Nasional  dalam  

Perjuangan  Kemerdekaan,  2) Menjelaskan  arti  Penting  Kebangkitan  Nasional  Dalam  Perjuangan 

Kemerdekaan.  

Upaya agar dapat menguasai indikator-indikator pembelajaran di atas, maka disini peneliti selaku 

praktisi menggunakan Model Pembelajaran Pertanyaan  Menggali  dalam  pembelajaran  dengan  

mengikuti  tahap- tahap yang telah ditentukan. Penilaian terhadap pembelajaran di siklus I ini adalah 

dengan memberikan latihan diakhir pembelajaran. Latihan tersebut rencananya untuk menentukan skor 

akhir yang diperoleh pada siklus I dan berguna untuk melihat keberhasilan dari siklus I ini. Adapun 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 1)  Penyajian materi 2)  Menghadapkan pada situasi baru 3)  

Mengajukan persoalan 4)  Memberikan kesempatan merumuskan jawaban 5)  Menjawab pertanyaan 6)  

Pemberian tanggapan 7)  Review informasi Kemudian  peneliti juga membuat format pencatatan 

lapangan untuk observer. Dengan berpedoman pada format pencatatan lapangan ini dapat diketahui 

apakah kegiatan pembelajaran yang telah dirancang terlaksana  atau  tidak  secara  keseluruhan.  Selain  

itu,  peneliti  juga membuat  lembar  pengamatan  berupa  rambu-rambu  karakteristik pembelajaran. 

Rambu-rambu karakteristik pembelajaran PPKn dengan menggunakan  model  pembelajaran  

pertanyaan  menggali  terdiri  atas rambu-rambu  karakteristik  dari  aspek  guru  dan  rambu-rambu 

(Suprapto, Suliyanah, & Admoko, 2013).  

Rambu-rambu  ini  berisi  karakteristik segala  kegiatan  yang  akan  dilakukan  guru  maupun  

siswa,  deskriptor atau butir-butir penilaiannya, kualifikasi penilaian, dan bagaimana cara penentuan  

skor.  Dengan  adanya  rambu-rambu  ini  peneliti  dapat bercermin  sejauhmana  kegiatan  pembelajaran  

yang  telah  peneliti rancang  dapat  terlaksana,  dan  bagaimana  kualitas  ketercapaian pelaksanaannya. 

b.  Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pelaksanaan  tindakan  adalah  pada  hari  Kamis  11  Februari 2021.  

Pembelajaran  pada  siklus  I  pada  penelitian  ini  melalui  tiga tahapan  kegiatan  pembelajaran  yaitu  

kegiatan  awal,  kegiatan  inti. Pelaksanan pembelajaran yang peneliti laksanakan mengikuti langkah- 

langkah pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran  Pertanyaan Menggali (Suryani, 2022). 

Kegiatan Akhir a)  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 

yang sudah dilakukan. b)  Guru  memberikan  tes  tertulis  untuk  mengetahui  pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang sudah dipelajari. c)  Guru memberikan tindak lanjut pembelajaran. c.  Pengamatan 

Tindakan Siklus I 36 Berdasarkan  hasil  observasi  pada  siklus  I  ini,  maka  observer melaporkan  

tentang  aspek  penilaian  RPP  siklus  I,  aktivitas  guru  dan aktivitas  siswa  dan  keberhasilan  siswa  

pada  siklus  I  yaitu  tentang kognitif, afektif dan psikomotor sebagai berikut: 1)  Aspek Penilaian RPP  

Siklus I Penilaian  terhadap  RPP  terdiri  dari  aspek  penilaian:  (a) kejelasan  perumusan  tujuan  

pembelajaran,  (b)  pemilihan  materi ajar, (c) pengorganisasian materi ajar, (d) pemilihan sumber/media 

pembelajaran,  (e)  menyusun  langkah-langkah  pembelajaran,  (f) kelengkapan instrumen. 
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Berdasarkan  data  aspek  penilaian  terhadap  RPP  siklus  I  di atas,  terlihat  persentase  skor  

yang  diperoleh  adalah  79%  dengan kategori cukup. 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

observer terhadap kegiatan guru dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran PPKn Menggunakan 

Model Pembelajaran Pertanyaan Menggali Siklus I 
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Berdasarkan  hasil  pengamatan  terhadap  aktivitas  guru tersebut  maka  dapat  dilihat  bahwa  

dari  14  karakteristik  fokus kegiatan,  2  karakteristik  diberi  kualifikasi  sangat  baik,  10 karakteristik  

diberi  kualifikasi  baik,  dan  2  karakteristik  diberi 38 kualifikasi  cukup.  Kualifikasi-kualifikasi  di  

atas  ditentukan berdasarkan  pencapaian  karakteristik  tiap  fokus  kegiatan.  Jumlah skor  yang  

diperoleh  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  dengan menggunakan  Model  Pembelajaran  Pertanyaan  

Menggali  pada siklus I ini adalah 42 dan skor maksimalnya 56. Dengan demikian persentase skor rata-

rata adalah 75%. Berarti aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil dari 

pengamatan observer berada pada kategori cukup. 

Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Berdasarkan  hasil  observasi  yang  dilakukan  

oleh  observer terhadap kegiatan siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 3 Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran PPKn 

Menggunakan Model Pembelajaran Pertanyaan Menggali Siklus I 

 

 
Berdasarkan  hasil  pengamatan  terhadap  aktivitas  siswa tersebut  maka  dapat  dilihat  bahwa  

dari  14  karakteristik  fokus kegiatan,  2  karakteristik  diberi  kualifikasi  sangat  baik,  9 karakteristik  

diberi  kualifikasi  baik,  dan  3  karakteristik  diberi kualifikasi  cukup.  Kualifikasi-kualifikasi  di  atas  

ditentukan berdasarkan  pencapaian  karakteristik  tiap  fokus  kegiatan.  Jumlah skor  yang  diperoleh  

dalam  pelaksanaan  pembelajaran  dengan menggunakan  Model  Pembelajaran  Pertanyaan  Menggali  

pada siklus I ini adalah 41 dan skor maksimalnya 56. Dengan demikian persentase skor rata-rata adalah 

73%. Berarti aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil dari pengamatan observer 

berada pada kategori cukup. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka dapat 

ditarik simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: Pertama, Rancangan pelaksanaan pembelajaran 

PPKn diwujudkan dalam RPP yang disesuaikan  sesuai  dengan  langkah-langkah  pembelajaran  

menggunakan Model Pembelajaran Pertanyaan Menggali. Kedua, elaksanaan  Pembelajaran  PPKn  di  

kelas  VIII.3  SMP  Negeri  3  Siabu menggunakan  Model  Pembelajaran  Pertanyaan  Menggali  terdiri  

dari beberapa  langkah,  yakni:  1)  Penyajian  materi,  2)  Menghadapkan  pada situasi  baru,  3)  

Mengajukan  persoalan,  4)  Memberikan  kesempatan merumuskan jawaban, 5) Menjawab pertanyaan, 

6) Pemberian tanggapan, dan 7) Review informasi. c.  Hasil belajar siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 3 

Siabu  dalam pembelajaran PPKn  menggunakan  Model  Pembelajaran  Pertanyaan  Menggali 

mengalami  peningkatan.  Berdasarkan  analisis  hasil  belajar  pada  siklus  I dari  penilaian  kognitif  

nilai  rata-rata  yang  diperoleh  siswa  73  dengan ketuntasan  belajar  yang  tercapai  hanya  75%  dan  

dari  penilaian  afektif, ketuntasan  yang  dicapai  70%  yang  berarati  dalam  kategori  cukup sedangkan 

dalam penilian psikomotor ketuntasan yang dicapai juga 70%. 
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